Implementasi Sistem Informasi

Implementasi Sistem Informasi menurut Lucas (1994:502) adalah bagian dari proses pendesainan sistem, juga merupakan suatu komponen dari perubahan organisasi. Burch (1992:12) implementasi sistem terjadi pada saat sistem siap untuk disusun dan dipasang. Implementasi sistem terdiri dari rencana implementasi sistem dan pelaksanaan sistem yang menggambarkan tugas-tugas yang diperlukan dalam pengimplementasian suatu sistem. 

Disamping itu implementasi dapat di definisikan sebagai bagian dari proses perancangan sistem dan juga merupakan komponen dari perubahan organisasi. Implementasi sistem merupakan kelanjutan dari perencanaan sistem. Perencanaan sistem adalah salah satu siklus pengembangan yang penting, demikian juga implementasi, yaitu melaksanakan apa yang telah direncanakan. 
Implementasi sistem informasi menurut O’Brien (1990:517) adalah langkah penting dalam menjamin keberhasilan pengembangan sistem informasi untuk pengguna akhir. Burch (1992:741) mengatakan implementasi sistem merupakan fase terakhir dari System Development Life Cycle (SDLC). Implementasi sistem terdiri dari dua langkah yaitu sebagai rencana dan tindakan implementasi itu sendiri. Implementasi teknologi komputer yang semakin canggih dalam suatu organisasi akan memberikan dampak terhadap organisasi itu sendiri.
Davis (1995:253) berpendapat bahwa dalam desain dan implementasi suatu sistem, perhatian harus dicurahkan pada faktor manusia. Tahap implementasi sistem merupakan tahap peletakan sistem yang siap dioperasikan. Agar sistem dapat beroperasi sesuai dengan rencana, maka perlu diadakan beberapa kegiatan yang dilakukan dalam fase implementasi sistem yang meliputi pemilihan tempat, pelatihan personil, penyiapan dokumentasi, konversi sistem dan file, serta kaji ulang post-implementasi.
Untuk mengukur keberhasilan implementasi sistem menurut Luca (1982:388) ada dua ukuran yang dapat digunakan yaitu tingkat penggunaan sistem dan kepuasan penggunaan akhir. Masalah dalam implementasi sistem informasi:
(Murdick , 1988:370) ( masalah berat yang dihadapi dalam merancang dsn mengimplementasikan sistem informasi adalah membuat para pemakainya menerima sistem tersebut, yang sebenarnya dirancang untuk keperluan mereka sendiri. Oleh karena itu penerimaan implementasi sistem informasi berbasis komputer  oleh pengguna dalam suatu organisasi harus mempertimbangkan aspek sosial, aspek struktur organisasi, aspek sikap pengguna dan aspek teknis.
Kesuksesan dan kegagalan implemetasi sistem informasi. menurut Burch (1992:5) ada beberapa hal yang membuat kegagalan suatu sistem informasi, yaitu:

1. Pengembangan sistem organisasi tidak disukung oleh strategi dan tujuan bisnis;

2. Perencanaan sistem yang lemah dan manajemen proyek tidak memadai;

3. Kegagalan untuk mendefinisikan atau memahami kebutuhan pengguna dan tidak melibatkan pengguna dalam pengembangan sistem;
4. Kelalaian dalam memprediksi biaya dan manfaat dari proyek sistem;

5. Pembuatan desain yang tidak sempurna dan adanya banyak kesalahan;

6. Pemakaian komputer dan software yang tidak dibutuhkan oelh pengguna dan kurang mengerti cara penggunaannya;
7. Pemasangan teknologi informasi yang tidak sesuai;

8. Kelalaian dalam pelaksanaan pengawasan yang memadai;

9. Pengembangan software yang tidak terstruktur dn tidak terawatt;
10. Pelaksanaan tugas-tugas yang tidak mencukupi.

Faktor-faktor kesuksesan sistem informasi pada saat di implemetasikan, yaitu:

1. Penekanan pada keterlibatan pengguna dalam pengembangan sistem;

2. Merencanakan implemetasi sistem dan penggunaan teknik manajemen proyelk;

3. Pengembangan alternatif desain sistem untuk evaluasi sebelum menentukan desain akhir, teknologi yang digunakan dan pengembangan software;

4. Pendesainan seluruh komponen desain sistem secara fungsional;
5. Penggunaan desain fungsional dengan rinci sebagai petunjuk untuk mendesain software, pengkodingan dan pengujian;
6. Persiapan secara jelas, lengkap dan pendokumentasian segala kegiatan yang berkaitan dengan tugas;

7. Penggunaan perencanaan koordinatif dalam implementasi sistem;

8. Pembuatan review setelah sistem diimplemetasikan;

9. Pendesaian perawatan sistem.

